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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1
Tinjauan Umum

Berkembangnya komputer memberikan makna baru bagi multimedia dengan memberikan nilai interaktivitas. Istilah multimedia dalam pengertian umum merupakan gabungan dari berbagai media, seperti audio dan visual, contohnya adalah televisi. Dalam sejarah periklanan, televisi merupakan media yang paling efektif dalam menyampaikan pesan. Televisi dianggap paling mampu menyampaikan komunikasi kepada publik secara broadcast(siaran) walaupun televisi merupakan media informasi satu arah. Keterbatasan komunikasi satu arah ini kemudian diantisipasi dengan interactive(interaktif).
Perkembangan teknologi multimedia yang demikian pesat terus-menerus mengubah dunia. Flash dari Macromedia diadopsi secara luas sebagai standar multimedia di Internet. Flash dimulai sebagai perangkat lunak untuk membuat animasi kartun. Seiring dengan kemampuan Macromedia dibidang multimedia, Flash kini dikembangkan menjadi multimedia interaktif. Flash merupakan salah satu perangkat lunak yang sekarang menjadi salah satu standar untuk industri animasi dan web yang telah memperoleh jumlah pengguna yang cukup besar. Keunikan dan kelebihan Flash adalah membuat animasi vector dan interktivitas yang sangat menarik bagi user. 

2.2
Profil Bina Lingkungan Hidup (BLH) DIY - Jateng.


Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Bina Lingkungan Hidup (BLH) merupakan sebuah Lembaga Swadaya Masyarakat satu-satunya yang secara resmi diakui oleh pemerintah Republik Indonesia. BLH merupakan sebuah LSM yang bergerak dibidang lingkungan hidup dan masyarakat. BLH dikukuhkan oleh Presiden Republik Indonesia pada saat itu, yaitu Bapak Soeharto yang didampingi oleh Gubernur Jawa Timur Bapak Soelarso, Ketua DPP BLH Bapak Agus Miftach, Menteri Kehutanan Bapak Hasyrul Harahap, pengukuhan ini di laksanakan pada tanggal 17 Desember 1988 didaerah Blitar Jawa Timur.


Organisasi ini didirikan untuk waktu yang tidak terbatas. Ketua Umum DPP BLH adalah Bapak Agus Miftach Maksud dan tujuan organisasi adalah berperan serta dalam pembangunan nasional terutama dalam pembinaan lingkungan hidup. Kantor pusat BLH terletak di Gedung Wana Bakti Blok IV lantai 6 wing A/609 Jalan Gatot Subroto Senayan Jakarta 10270 Indonesia. Telepon  (021) 5701151 - 5703246.


Di Jogjakarta LSM BLH mendapat mandat 31 Desember 1998 yang dinamakan DPW Propinsi Daerah Tingkat I DIY. DPW DIY dideklarasikan dengan kegiatan sosial yaitu Sarasehan Bertema Masyarakat Rentan dan UU No 10/1992 tentang perkembangan kependudukan dan kesejahteraan masyarakat bertempat didusun Mlanding desa Sabdodadi Bantul. 

Selanjutnya pada tahun 2001 atas permintaan jaringan kerja lingkungan hidup yang ada di DIY dan Jateng menggabungkan DPW BLH DIY dan Jateng dalam bentuk DPW BLH DIY-Jateng. Daerah DIY-Jateng meliputi daerah-daerah:

1. DPC Jogjakarta

2. DPC Sleman

3. DPC Gunung Kidul

4. DPC Bantul

5. DPC Kulon Progo

6. DPC Kebumen

7. DPC Klaten

DPC yang ada diatas merupakan DPC yang aktif, sedangkan daerah-daerah yang lain belum ada pengurusnya.

2.4
Macromedia Flash MX

Macromedia Flash adalah perangkat lunak yang dipakai secara luas oleh kaum profesional web karena kemampuannya yang mengagumkan dalam menampilkan multimedia, gabungan antara grafis, animasi, suara, serta interktivitas bagi pengguna, baik di internet ataupun stand-alone. Semakin berkembangnya Macromedia Flash, kini tidak hanya hadir untuk media web saja, tetapi telah merambah ke media cd-rom, video, televisi, dan poket pc, tapi juga digunakan juga untuk berbagai macam keperluan seperti interktif cd, persentasi, animasi kartun, iklan, film, dan company profile.

Pada bulan Februari 2002 Macromedia mengeluarkan versi terbaru Flash, dengan nama Macromedia Flash MX yang masih termasuk keluarga MX lainnya. Flash menggunakan format vector sebagai dasar sehingga ukurannya relatif kecil dan efektif untuk didistribusikan via internet. Macromedia menggunakan format shockwave (.swf) sebagai standar distribusi file Flash.

Format dihasilkan Flash juga dapat dibuat dalam bentuk program stand-alone sehingga  dapat didistribusikan dalam bentuk disket atau CD yang cocok untuk melakukan persentasi, atau pembuatan perangkat lunak intekatif. Arsitektur Flash juga terbuka, sehingga memungkinkan banyak vendor mengintegrasikan format Flash pada perangkat lunaknya. Perangkat lunak vector (Freehand, Illustrator, CorelDraw, Swish), video (After Effect), 3D (Swift 3D, Maya, dan 3D Max) sudah bisa menghasilkan langsung ke dalam format ini.

Bahkan Flash MX juga dapat berintegrasi dengan berbagai perangkat lunak lain, seperti javascript, PHP, XML, Macromedia ColdFusion MX, dan database Microsoft Access.
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Berikut ini tampilan program aplikasi Macro Media Flash MX:

Gambar 2.2 Tampilan Program Aplikasi Flash MX

2.4.1 Stage

Stage dalam kehidupan nyata seperti layar bioskop. Stage pada lingkungan Flash MX terlihat berupa kotak besar seperti gambar di atas. Semua objek seperti gambar, tulisan, dan foto ditempatkan pada stage. Di luar area kotak putih tersebut merupakan daerah yang berwarna abu-abu. Di area ini penonton tidak akan dapat melihat objek apapun saat film dimainkan.

2.4.2 Toolbox

Toolbox berisi alat-alat kerja. Berbagai simbol gambar atau icon masing-masing mempunyai fungsi tertentu dan paling sering digunakan. Tak heran jika penempatan toolbox ini terletak berdekatan dengan area kerja agar mudah dijangkau.

2.4.3 Panel

Panel dalam lingkungan Flash MX berfungsi untuk menampilkan dan mengubah informasi suatu objek yang ada di stage. Terlihat ada berbagai macam papan panel dilingkungan Flash MX dan setiap panel akan menampilkan informasi tersendiri sesuai dengan objek yang di pilih.

2.4.4 Movie

Movie merupakan gabungan semua objek gambar, animasi, tulisan, dan suara dalam suatu stage yang telah terbentuk jalan ceritanya.

2.4.5 Timeline

Semua jalan cerita diatur disini, kapan aktor harus muncul dan kapan menghilang, atau kapan efek suara harus ada, atau musik latar mengalun, atau kapan munculnya suatu objek. Timeline mempunyai tugas mengatur waktu cerita dan pemunculan objek-objek tertentu. Komponen utama dari timeline adalah layer, frame, dan playhead.

[image: image2.png]



Gambar 2.3 Timeline

2.4.6 Frame
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Frame adalah sebuah gambar dari kumpulan banyak gambar. Lihat ilustrasi berikut:

Gambar 2.4 Ilustrasi Frame pada rol film

Jika setiap frame tersebut ditampilkan satu persatu secara berurutan di layar dengan kecepatan tertentu, maka akan melihat gambar yang bergerak. Seperti film yang di saksikan di bioskop juga adalah kumpulan banyak gambar yang ditampilkan satu persatu. Itulah konsep animasi atau gambar bergerak yang sering di saksikan, baik itu di televisi maupun dibioskop.

2.4.7 Playhead

Yang diwakili oleh garis merah (Gambar 2.2) akan memberitahu posisi frame tersebut berada. Posisi playhead berubah, maka gambar yang ada di stage juga ikut berubah.

2.4.8 Layer

Layer seperti lembaran kertas transparan yang berguna untuk membantu proses animasi dan penggambaran. Setiap layer berdiri sendiri-sendiri. Untuk animasi, setiap layer memiliki satu timeline. Layer tidak hanya untuk objek gambar saja, melainkan dapat berupa suara dan tulisan. Sehingga akan lengkaplah movie bila terdapat gambar bergerak yang dilengkapi suara.

2.4.9 Framerate

Framerate adalah ukuran kecepatan frame yang ditampilkan untuk user dalam melihat gambar-gambar yang bergerak. Ukurannya dalam frame per detik (frame per second atau disingkat fps). Framerate 30 fps, artinya jumlah frame yang ditampilkan setiap detik sebanyak 30. Biasanya di layar bioskop mempunyai ukuran framerate  30 fps, sehingga setiap detiknya akan terelihat 30 gambar yang berbeda.

Tidak semua animasi menggunakan framerate 30 fps. Pada lingkungan Flash MX, ukuran standar framerate-nya adalah 12 fps dan ini dapat di ubah sesuai dengan keinginan.

2.4.10 Scene

Jika movie mempunyai jalan cerita yang cukup panjang, tentunya perlu dibagi menjadi beberapa tema. Hal ini akan memudahkan dalam mengatur movie. Untuk itu digunakan scene pada Flash MX. Pada saat mem-publish flash movie yang berisi lebih dari satu scene, scene tersebut dijalankan sesuai dengan urutan yang ada pada panel scene. Panel scene dapat menentukan scene mana yang harus mulai terlebih dahulu, menambah, menghapus, menduplikasi, dan mengubah nama scenenya.
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Gambar 2.5 Tampilan  Panel Scene

2.5
Swift 3D V.2


Swift 3D adalah suatu program animasi yang mempunyai internal modeling yang dapat membuat sendiri tulisan 3D, atau bentuk-bentuk dasar seperti bola, kerucut, silinder, atau mewarnai objek tersebut dengan material. Selain itu aplikasi Swift 3D juga mampu untuk menangani animasi menggunakan keyframes dan tweening seperti pada aplikasi Flash MX.

Program aplikasi ini dapat membantu membuat objek-objek 3D dengan mudah. Program aplikasi ini berbasis vector seperti program aplikasi Flash MX, sehingga objek yang dihasilkan terlihat sangat halus dan detail. Program aplikasi ini sangat mendukung dalam pembuatan objek 3D dalam program aplikasi Flash MX, objek 3D dibuat dalam program Swift 3D v.2,  kemudian diimport ke format yang sama dengan format file Flash MX yaitu format swf (shockwave).

[image: image4.png]Macromedia Flash MX - [Untitled-1] =1olx]

) Fle Edt View lset Modiy Iewt Contiol Window Help Panels | e =I2(xI
FHER 4 BB oo (n 50D R _
(x % £ /5| s

e ®a0]] 5 v 6 = » w ®  uls Bl ek,
A | | =2 &) elosfe] =
50 Timeline BE =

o e —
e 1968 || el ) T e o ~ Color Mixer

3 (|

© 6 | & scenet V) | /J Z,g
”o e
) Q

s

7

Ly}

[veeerer
L%k
e

n |~ Color Swatches & |

—

Document Sie: 550 400 pinels Bsckground: || FrameRe: [12 ips

st Pt _FunPows RN
amponents
» Answers

[ INOM





Gambar 2.6 Tampilan antarmuka pada program aplikasi Swift 3D v2.00

2.6
Cool Edit 2000

Perangkat Pengedit Suara Digital “Cool Edit 2000” adalah alat bantu digital untuk merekam, mengedit dan memproses musik atau suara. Untuk memproses suara Cool Edit 2000, dilengkapi dengan modul-modul efek suara, seperti Delay, Echo, pereduksi Noise/Hiss, Reverb, Pengatur Tempo dan Pitch, Graphic dan Parametric Equalizer serta mendukung lebih dari satu jenis format file suara. 

Program aplikasi ini dilengkapi juga dengan mixer, dan beberapa plug-ins tambahan. Program aplikasi ini sangat membantu dalam pengeditan format file suara. Format file suara yang digunakan oleh penulis adalah mp3.


Cool Edit 2000 sangat membantu dalam melakukan pemotongan, penambahan atau pemberian efek-efek khusus pada format file mp3. Sehingga suara yang dihasilkan dari hasil editing dengan menggunakan program aplikasi ini sangat baik, baik dari segi kualitas, maupun segi ukuran file yang relatif kecil. Suara yang telah dihasilkan nantinya akan di import ke dalam Flash MX untuk dijadikan efek suara pada setiap animasi.

Berikut ini merupakan tampilan atarmuka program aplikasi Cool Edit 2000 v.1.1 :
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Gambar 2.7 Tampilan antarmuka pada program aplikasi Cool edit 2000 v.1.1
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